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Abstrak

Di era digital yang sarat tantangan terhadap pelestarian budaya lokal, integrasi
sastra lisan digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi strategi
inovatif untuk memperkuat literasi budaya siswa. Penelitian ini bertujuan
merumuskan model integrasi sastra lisan Madura berbasis digital ke dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia guna meningkatkan apresiasi dan pemahaman
siswa terhadap kekayaan budaya lokal. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif-eksploratif, melibatkan 104 siswa dari tiga
SMA di Kabupaten Sumenep sebagai subjek utama. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, serta evaluasi pretest dan postest literasi
budaya. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada empat
aspek: sikap (naik 39,96%), pemahaman (45,65%), keterampilan (33,70%),
dan apresiasi budaya lokal (43,37%), dengan rata-rata peningkatan
keseluruhan literasi budaya sebesar 40,52%. Kesimpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa penggunaan sastra lisan digital tidak hanya mampu
meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga membangun kesadaran
budaya.

Kata Kunci: sastra lisan digital, literasi budaya, pembelajaran Bahasa Indonesia,
pendidikan budaya, siswa SMA.

Abstract

In the digital era where the preservation of local culture faces increasing
challenges, the integration of digital oral literature into Indonesian language
learning emerges as an innovative strategy to strengthen students’ cultural
literacy. This study aims to formulate a model for integrating Madurese digital
oral literature into Indonesian language instruction to enhance students’
appreciation and understanding of local cultural heritage. Employing a
qualitative approach with a descriptive-exploratory design, the research involved
104 students from three senior high schools in Sumenep Regency as the primary
subjects. Data were collected through interviews, observations, documentation,
and cultural literacy assessments conducted before and after the learning
intervention. The results revealed a significant improvement across four aspects:
attitude (increased by 39.96%), understanding (45.65%), skills (33.70%), and
appreciation of local culture (43.37%), with an overall average increase in
cultural literacy of 40.52%. The study concludes that the use of digital oral
literature not only enhances students’ language skills but also fosters a strong and
relevant cultural awareness within the context of 21st-century education.

Keywords: digital oral literature, cultural literacy, Indonesian language learning,
cultural education, senior high school students.
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PENDAHULUAN

Di tengah era globalisasi dan percepatan teknologi informasi, pendidikan di
Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menjaga jati diri budaya bangsa. Arus
informasi yang masif melalui media digital sering kali tidak hanya membawa manfaat,
tetapi juga secara perlahan mengikis kecintaan generasi muda terhadap warisan budaya
lokal, termasuk sastra lisan (Utami et al., 2022). Sastra lisan sebagai salah satu bentuk
kekayaan budaya Indonesia memiliki nilai-nilai luhur, kearifan lokal, serta filosofi hidup
masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun. Namun, dalam praktik pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah, sastra lisan sering kali kurang mendapatkan porsi yang
memadai, baik secara kuantitas maupun pendekatan pedagogisnya (Supratman et al,,
2021; Yustiasari Liriwati, 2023). Hal ini menyebabkan terputusnya mata rantai
pewarisan budaya antar generasi dan melemahnya literasi budaya siswa.

Literasi budaya sendiri merupakan bagian penting dari kompetensi literasi yang
ditekankan dalam Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila (Andriani, 2018).
Literasi budaya tidak hanya mencakup pemahaman terhadap budaya lokal, tetapi juga
kemampuan mengapresiasi, melestarikan, dan mengadaptasi nilai-nilai budaya dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, literasi budaya
menjadi pintu masuk yang strategis untuk menguatkan identitas bangsa sekaligus
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa (Lahdesmaki et al.,, 2021; Suhaimi, 2017).
Oleh karena itu, perlu adanya inovasi pembelajaran yang mampu menjembatani antara
warisan budaya lokal dengan pendekatan dan media yang relevan dengan generasi digital
saat ini.

Salah satu pendekatan yang potensial adalah melalui integrasi sastra lisan
digital ke dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Digitalisasi sastra lisan—melalui
media audio, video, animasi, atau aplikasi interaktif—dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual, imersif, dan menarik bagi siswa (Indriyanto, 2018). Selain
itu, digitalisasi memungkinkan pelestarian naskah dan narasi sastra lisan yang selama ini
hanya hidup secara verbal di komunitas-komunitas tradisional. Ketika sastra lisan
didigitalisasi dan diintegrasikan dalam pembelajaran, siswa tidak hanya belajar tentang
struktur dan fungsi bahasa, tetapi juga mengenal nilai-nilai budaya yang hidup dalam
cerita rakyat, mitos, legenda, dan petuah lokal (Biju & Meenakshi, 2016; Hodges et al,,
2018).
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Integrasi sastra lisan digital ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga
menjadi bagian dari strategi pelestarian budaya berbasis pendidikan. Melalui kegiatan
membaca, mendengarkan, menulis, atau bahkan mencipta ulang narasi sastra lisan
dengan bantuan teknologi digital, siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses
pewarisan budaya (Wibawa et al., 2024). Di sisi lain, guru memiliki peluang untuk
merancang pembelajaran yang kolaboratif, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik abad ke-21.

Dalam kerangka pedagogis, integrasi sastra lisan ke dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia perlu mempertimbangkan perkembangan teknologi pendidikan dan
teori kelisanan primer dan sekunder sebagaimana dijelaskan oleh Walter ]. Ong (Privat,
2020). Ong membedakan kelisanan primer sebagai bentuk komunikasi yang benar-benar
mengandalkan tradisi lisan dan tidak bersentuhan dengan tulisan, seperti dongeng yang
disampaikan secara langsung oleh penutur kepada pendengar dalam komunitas (Lloyd,
2023). Sementara itu, kelisanan sekunder adalah bentuk kelisanan yang dibentuk oleh
teknologi berbasis tulisan, seperti radio, film, rekaman audio-visual, dan digitalisasi
konten.

Dengan demikian, digitalisasi sastra lisan dapat dikategorikan sebagai bentuk
kelisanan sekunder yang menjembatani antara tradisi lisan dan media modern. Melalui
media digital seperti video, animasi, podcast, hingga aplikasi pembelajaran berbasis
cerita rakyat, bentuk-bentuk sastra lisan tidak hanya dapat dilestarikan, tetapi juga
dihadirkan secara menarik dan kontekstual dalam ruang kelas (Rahmasari et al., 20213,
2021b). Ini membuka peluang bagi guru Bahasa Indonesia untuk mengintegrasikan
warisan budaya lokal dalam proses belajar-mengajar, sekaligus mengembangkan
keterampilan berbahasa dan kesadaran budaya peserta didik.

Digitalisasi sastra lisan mendukung paradigma multiliterasi dalam pendidikan
yang menekankan pentingnya berbagai bentuk representasi dan media dalam proses
belajar. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pendekatan ini sejalan dengan
penguatan Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam dimensi “berkebinekaan global” dan
“beriman, bertakwa, serta berakhlak mulia” (Hadi et al., 2023; Ndari et al., 2023). Siswa
tidak hanya dituntut untuk mahir berbahasa, tetapi juga mampu mengenali dan
menghargai warisan budaya bangsa dalam dinamika zaman digital.

Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan urgensi pelestarian warisan

budaya melalui pendekatan digital. Namono (2018), dalam penelitiannya tentang seni
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cadas di Makgabeng Plateau, Afrika Selatan, menekankan pentingnya dokumentasi digital
berbasis komunitas dalam melestarikan warisan budaya yang rentan punah sekaligus
memberdayakan masyarakat melalui pariwisata berbasis lokal. Pendekatan serupa juga
dikembangkan oleh Palar etal. (2021) yang mendokumentasikan tradisi lisan masyarakat
adat Tarung di Nusa Tenggara Timur setelah bencana kebakaran, dengan tujuan utama
konservasi dan penyelamatan memori kolektif yang bersifat lisan. Keduanya
menunjukkan bahwa pelestarian budaya melalui digitalisasi tidak hanya bersifat arsip,
tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan, pemberdayaan, dan
pelibatan generasi muda.

Dalam bidang pendidikan, Bazimaziki, (2022), menyoroti pentingnya
pembelajaran sastra di abad ke-21 yang memanfaatkan teknologi digital sebagai respons
terhadap tantangan global. Menurutnya, digitalisasi bukanlah ancaman bagi literasi,
melainkan jembatan untuk menjangkau siswa secara lebih relevan dan kontekstual.
Belda-Medina (2022), bahkan membuktikan bahwa penggunaan digital storytelling
mampu meningkatkan Kkreativitas, inklusivitas, dan kemampuan berpikir Kkritis
mahasiswa calon guru, terutama dalam pengajaran bahasa asing. Pendekatan ini
diperluas oleh Nijdam (2023)yang mengeksplorasi bagaimana narasi tradisional
masyarakat adat Sami di Eropa Utara dapat dihidupkan kembali melalui gim digital, yang
bukan hanya menyampaikan cerita, tetapi juga mempertahankan identitas budaya secara
aktif di ruang digital. Meski berasal dari ranah kedokteran, studi Yu & Chiang (2024),
relevan untuk menegaskan bahwa integrasi seni dan budaya lokal dalam pendidikan
berbasis visual mampu meningkatkan apresiasi estetika dan kepekaan multidisipliner
dalam pembelajaran.

Dari keseluruhan kajian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
digitalisasi budaya lokal dan integrasinya dalam pendidikan telah menjadi perhatian
global (Ulrich-Diener et al., 2023). Namun demikian, penelitian ini memiliki keunggulan
tersendiri karena secara spesifik mengembangkan model integrasi sastra lisan Madura
yang didigitalisasi ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, dengan fokus
pada penguatan literasi budaya siswa (Andriani Dr. Rina, 2022). Berbeda dari studi-studi
sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada konservasi budaya (Namono, Palar) atau
pendekatan pembelajaran umum berbasis digital (Bazimaziki, Belda-Medina), penelitian
ini menawarkan pendekatan yang komprehensif: mulai dari inventarisasi, dokumentasi,

adaptasi, produksi media digital, hingga pengintegrasian langsung dalam RPP dan
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kegiatan pembelajaran. Selain itu, penelitian ini berbasis pada kearifan lokal Madura yang
selama ini minim perhatian dalam konteks transformasi digital pendidikan.

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan model
pembelajaran Bahasa Indonesia yang kontekstual, berbasis budaya, dan selaras dengan
era digital, sekaligus menjadi bagian dari strategi pelestarian budaya yang aplikatif di
dunia pendidikan. Integrasi semacam ini tidak hanya menjawab tantangan transformasi
digital, tetapi juga memperkuat identitas kultural siswa dan memperkaya ekosistem
pembelajaran berbasis nilai-nilai lokal (Sulaiman & Karim, 2020).

Berdasarkan urgensi tersebut, tulisan ini bertujuan sebagai berikut. (1)
Menjelaskan bentuk dan karakteristik satra lisan sebagai bahan pembelajaran bahasa
Indonesia; (2) Menjelaskan strategi integrasi dan implementasi sastra lisan digital ke
dalam pembelajaran bahasa Indonesia; (3) Menjelaskan dampak penggunaan sastra lisan
digital terhadap peningkatan literasi budaya dan apresiasi siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.

Manfaat dari penelitian ini mencakup tiga aspek utama. Pertama, secara
pedagogis, model pembelajaran yang dikembangkan memberikan alternatif strategis bagi
guru Bahasa Indonesia untuk mengemas pembelajaran yang lebih menarik, bermakna,
dan kontekstual dengan karakter siswa abad ke-21. Kedua, secara kultural, penelitian ini
berkontribusi pada pelestarian sastra lisan sebagai kekayaan budaya yang terancam
punah, sekaligus memperkuat jembatan antara generasi muda dengan akar budayanya.
Ketiga, secara praktis, temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pengembangan
perangkat ajar, modul digital, atau kebijakan pendidikan berbasis budaya lokal yang lebih
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
tidak hanya memberi kontribusi akademis, tetapi juga berdampak nyata bagi peningkatan

kualitas pembelajaran dan pelestarian budaya Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif eksploratif (Gunawan, 2019). Pendekatan ini dipilih karena penelitian
bertujuan untuk menggali secara mendalam bentuk, makna, dan fungsi sastra lisan
Madura, serta merumuskan model integrasi bentuk digitalnya ke dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami

fenomena secara holistik, kontekstual, dan interpretatif—terutama dalam menjembatani
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nilai-nilai budaya lokal dengan kebutuhan pendidikan kontemporer (del Rio Carral &
Tseliou, 2019; Takona, 2024).

Data penelitian ini berupa tuturan sastra lisan Madura yang berkembang di
wilayah Kabupaten Sumenep, seperti cerita rakyat, dongeng, mitos, petuah (pépéson), dan
bentuk lain yang masih hidup dalam tradisi masyarakat. Data tersebut direkam dan dikaji
dari sisi struktur naratif, nilai budaya, serta potensinya untuk dijadikan materi
pembelajaran. Sumber data utama adalah para penutur tradisional (tokoh masyarakat,
budayawan lokal, dalang, atau sesepuh desa) yang masih menguasai dan melestarikan
tradisi sastra lisan Madura, serta arsip rekaman dan dokumentasi komunitas budaya
setempat. Sumber data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, atau catatan
penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian sastra lisan Madura.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara semi-
terstruktur, lembar observasi, dan alat perekam audio-video. Wawancara dilakukan
secara mendalam (in-depth interview) kepada narasumber utama untuk mendapatkan
data naratif dan informasi kontekstual yang kaya (Willgens et al., 2016; Yoon & Uliassi,
2022). Observasi dilakukan saat peneliti mengikuti langsung pertunjukan atau kegiatan
budaya masyarakat yang memuat praktik sastra lisan, seperti ruwatan, membhdreng
(bercerita lisan), atau acara adat desa. Data audiovisual direkam untuk dianalisis lebih
lanjut dan diolah dalam bentuk digital.

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, studi
lapangan awal untuk mengidentifikasi jenis sastra lisan yang masih hidup dan tokoh
masyarakat yang menjadi penjaga tradisi. Kedua, pengumpulan data utama melalui
wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Ketiga, digitalisasi data sastra lisan,
yakni mengubah narasi lisan yang telah direkam menjadi konten digital berbasis audio,
video, atau teks multimodal untuk dikembangkan ke dalam model pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Thalib,
2022). Reduksi data dilakukan dengan menyaring dan mengelompokkan hasil
wawancara dan observasi berdasarkan tema sastra lisan, nilai budaya, dan potensi
pembelajaran. Penyajian data dilakukan dalam bentuk matriks tematik dan naratif.
Selanjutnya, kesimpulan ditarik dengan memperhatikan keterkaitan antara data sastra

lisan, kebutuhan pembelajaran, dan konteks budaya siswa.

1155



Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI (Hal. 1150-1178)
Malang, 09-11 Agustus 2025

Untuk menjamin keabsahan data, digunakan empat kriteria validitas dalam
penelitian kualitatif: kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.
Kredibilitas dijaga dengan teknik triangulasi sumber dan metode, serta member check
kepada narasumber setelah transkripsi data selesai. Transferabilitas dijamin melalui
deskripsi kontekstual yang rinci tentang latar budaya, tempat, dan subjek
penelitian. Dependabilitas dijaga dengan pencatatan proses penelitian secara sistematis
dalam jurnal lapangan. Sementara itu, konfirmabilitas ditegakkan melalui audit trail dan

diskusi sejawat (peer debriefing) untuk meminimalkan bias peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk dan Karakteristik Satra Lisan sebagai Bahan Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Sastra lisan merupakan salah satu warisan budaya yang memiliki nilai edukatif,
estetis, dan spiritual yang tinggi (Hidayatullah, 2018; Misnawati et al., 2020). Di wilayah
Sumenep, Madura, berbagai bentuk sastra lisan masih lestari dan berkembang dalam
masyarakat, mencerminkan kearifan lokal serta identitas kolektif yang kaya. Tabel
berikut mendokumentasikan enam jenis utama sastra lisan yang berkembang di
Sumenep, lengkap dengan contoh konkret, karakteristik, nilai budaya yang dikandung,
potensi digitalisasinya, serta integrasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berikut

adalah uraian detail dari masing-masing jenis:

Integrasi
Jenis Contoh Konkret dari | Karakteristi | Nilai Potensi delfis .
No Sastra ... .| Pembelajar
. Sumenep k Utama Budaya Digitalisasi
Lisan an Bahasa
Indonesia
Naratif lisan
dengan Analisis
struktur Keberania unsur
Cerita ceritayang | n, Animasi intrinsik-
Nyai Putri jelas (awal- | pengorban | 2D/3D, ekstrinsik,
Rakya : .

1 t/ Kuning, Pangeran tengah- an, video pembuatan
Lecen Lor, Legenda akhir), kepemimpi | storytellin | sinopsis,
dag Mandar Sari bersifat nan, g, penokohan,

epik, ada keteladana | audiobook | penulisan
unsur magis | n ulang
dan sejarah narasi
lokal
Donge Asal Usul Keraton Imajinatif, Religiusita Narasi Membaca
ng mengandun podcast, nyaring,

2 . | Sumenep, Dongeng S, -

Tradis Gununa Pavudan g unsur Lesederha dongeng latihan
ional gy fantastik, digital, intonasi,
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Integrasi
No lszr:tia Contoh Konkret dari | Karakteristi | Nilai Potensi gzlr?lrl;lela'ar
. Sumenep k Utama Budaya Digitalisasi J
Lisan an Bahasa
Indonesia
disampaikan | naan, etika, | video menulis
sebelum kerja keras | pendek ulang,
tidur atau membuat
saat santai dongeng
oleh orang digital
tua kepada
anak
Ungkapan
pendek Diskusi
penuh . nilai moral,
Pepes makna, Kesantuna ‘Ifilételgan menyusun
on sering n, memé teks
(Petua | “Bhapak, Bhabuk, disampaikan | ketaatan, . persuasi,
3 ” edukatif,
h/ Ghuruy, Rato dalam tanggung .. . | membuat
. ) kartu nilai | . .
Nasih momen jawab, moral infografik
at) informal, etika sosial | . . atau poster
bersifat interaktif nilai
didaktis dan budaya
normatif
Ringkas, Men.gldentlf
Saloka ikasi gaya
dan padat, bahasa
Pareh menggunaka | Kebijaksan | Ilustrasi membliat
ah n gaya aan, digital, daftar
4 (Perib “Oréng atellor, tape’ | bahasa khas | kecermata | kuis eribahasa
tak akotak” Madura, n, daring, p !
ahasa . membuat
dan mengandun | hubungan | audio video
g metafora sosial interaktif |, .
Ungka . interpretasi
an) atau simbol unekapan
p budaya lokil p
Memiliki Analisis
unsur struktur
ritmis, Spiritualita Sl_lara mantra,
Mantr repetitif S binaural/a menulis
Mantra tolak P ", ’ udio guide,
adan disampaikan | penghorm ulang
bala, ruwatan dokument
5 Doa R dalam nada | atan . dalam
. | sukerta, péngobatan asi visual,
Tradis .. tertentu, leluhur, bahasa
. tradisional . . AR .
ional sering keseimban Indonesia
digunakan gan alam ((ja;legzjlrlrilerl)te baku,
dalam ritual ty interpretasi
budaya lokal simbolik
Temb Bersajak, Vlde.o Menyanyik
ang dilagukan Kehidupan muS}k. an
dan . digunakan cinta, tradisional | tembang, .
Sinom, Pangkur, Ma . , karaoke memahami
6 Macap dalam keikhlasan, |’ . e
skumambang . 1 interaktif, | isilirik,
at upacara pendidikan aplikasi menulis
Madur adat atau karakter nl})/anyian puisi
4 pendidikan daerah dengan
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Jenis
No Sastra
Lisan

Contoh Konkret dari
Sumenep

Karakteristi
k Utama

Nilai
Budaya

Potensi
Digitalisasi

Integrasi
dalam
Pembelajar
an Bahasa
Indonesia

karakter
tradisional

pola
sejenis,

mencipta

lirik baru

berdasar

tembang

lama

Tabel 1. Bentuk, dan Karakteristik Sastra Lisan Sumenep untuk Bahan Integrasi Pembelajaran
Bahasa Indonesia

Tabel yang memuat berbagai jenis sastra lisan dari Sumenep ini menggambarkan
kekayaan khazanah budaya lokal yang sarat dengan nilai-nilai luhur dan potensi besar
untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis digital. Masing-
masing jenis sastra lisan memiliki karakteristik, nilai budaya, serta pendekatan digital
yang berbeda-beda namun saling melengkapi, menunjukkan kekuatan budaya Madura
yang adaptif dan edukatif (Abdullah et al., 2024; Supratman et al., 2021).

Pertama, cerita rakyat atau legenda seperti Nyai Putri Kuning, Pangeran Lor, dan
Legenda Mandar Sari merupakan narasi lisan yang memiliki struktur cerita yang jelas,
mencakup awal, tengah, dan akhir. Cerita-cerita ini bersifat epik dan sering memuat unsur
magis serta latar sejarah lokal. Nilai-nilai seperti keberanian, pengorbanan, dan
keteladanan menjadi inti dari cerita-cerita tersebut. Potensi digitalisasi sangat besar,
seperti dalam bentuk animasi 2D/3D, video storytelling, atau audiobook. Dalam konteks
pembelajaran Bahasa Indonesia, cerita ini dapat diintegrasikan melalui analisis unsur
intrinsik dan ekstrinsik, pembuatan sinopsis, penokohan, dan penulisan ulang narasi.

Kedua, dongeng tradisional seperti Asal Usul Keraton Sumenep dan Dongeng
Gunung Payudan bercirikan unsur imajinatif dan fantastik, umumnya disampaikan dalam
suasana santai oleh orang tua kepada anak-anak. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
antara lain religiusitas, etika, dan kerja keras. Dongeng ini berpotensi dikembangkan
dalam bentuk narasi podcast, video pendek, atau dongeng digital. Pembelajaran Bahasa
Indonesia dapat diarahkan pada kegiatan membaca nyaring, latihan intonasi, penulisan
ulang cerita, hingga produksi dongeng digital.

Ketiga, pepésan atau petuah/nasihat seperti “Bhapa’ Bhabu’, Ghuru, Rato”
memiliki karakteristik sebagai ungkapan pendek yang sarat makna dan disampaikan

dalam konteks informal. Pépeson bersifat didaktis dan normatif, menanamkan nilai-nilai
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kesantunan, ketaatan, dan tanggung jawab. Potensi digitalisasi dapat berupa kutipan
video, meme edukatif, atau kartu interaktif yang menyampaikan nilai moral. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa dapat dilatih untuk mendiskusikan nilai-nilai
moral, menyusun teks persuasi, hingga membuat infografik atau poster.

Keempat, saloka dan parebah atau peribahasa dan ungkapan, seperti “Oréng
atellor, tape’ tak akotak” memiliki bentuk ringkas, padat, dan kerap menggunakan
metafora khas Madura. Ungkapan ini mengandung nilai-nilai kebijaksanaan, kecermatan,
dan relasi sosial. Dalam konteks digital, ungkapan ini dapat dikembangkan melalui
ilustrasi digital, kuis daring, atau audio interaktif. Di kelas, siswa bisa diarahkan untuk
mengidentifikasi gaya bahasa, membuat daftar peribahasa, dan membuat video
interpretasi ungkapan lokal.

Kelima, mantra dan doa tradisional, seperti mantra tolak bala, ruwatan sukerta,
dan pengobatan tradisional, memiliki pola ritmis dan repetitif, disampaikan dalam
intonasi tertentu, serta digunakan dalam konteks ritual budaya. Mantra ini mengandung
nilai spiritualitas, penghormatan terhadap leluhur, dan keseimbangan alam. Digitalisasi
bisa dilakukan melalui audio binaural, dokumentasi visual, bahkan Augmented Reality
(AR).

Terakhir, tembang dan macapat Madura seperti Sinom, Pangkur, dan
Maskumambang bersifat bersajak, dilagukan, dan biasa digunakan dalam acara adat atau
pendidikan karakter tradisional. Nilai-nilai seperti cinta, keikhlasan, dan pendidikan
karakter kuat terkandung di dalamnya. Potensi digitalnya mencakup video musik
tradisional, karaoke interaktif, atau aplikasi tembang daerah. Dalam pembelajaran, siswa
dapat menyanyikan tembang, memahami liriknya, menulis puisi sejenis, hingga mencipta
lirik baru.

Secara keseluruhan, keenam jenis sastra lisan dari Sumenep ini menunjukkan
potensi luar biasa dalam menggabungkan budaya lokal, teknologi digital, dan pendekatan
pedagogis kontemporer. Integrasi sastra lisan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
tidak hanya memperkuat kompetensi literasi siswa, tetapi juga menjaga keberlanjutan

warisan budaya bangsa dalam format yang relevan dengan kebutuhan zaman.

Strategi Integrasi dan Implementasi Sastra Lisan Digital ke dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia
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Integrasi sastra lisan digital ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
merupakan upaya strategis untuk mengembangkan literasi budaya siswa secara
kontekstual dan menyenangkan. Strategi ini dapat dilakukan melalui lima pendekatan
utama, yaitu pendekatan tematik-kontekstual, pemanfaatan teknologi multimedia
interaktif, penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning)
(Hidayati, 2017; Maros et al., 2023). Pendekatan tematik-kontekstual memastikan bahwa
materi pembelajaran dikaitkan dengan tema kehidupan nyata siswa, seperti
keberagaman budaya dan nilai-nilai kearifan lokal. Teknologi multimedia, seperti video,
animasi, dan podcast, digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa dan
memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam
cerita rakyat atau tembang daerah.

Model Project-Based Learning memungkinkan siswa terlibat langsung dalam
kegiatan eksploratif, seperti mendokumentasikan cerita lisan di lingkungan mereka lalu
mengemasnya menjadi produk digital (Guo et al., 2020). Integrasi dengan P5 memberi
ruang bagi siswa untuk mengembangkan dimensi karakter, seperti gotong royong,
bernalar kritis, dan berkebinekaan global melalui proyek budaya lokal berbasis digital.
Evaluasi berbasis refleksi kritis, portofolio digital, dan presentasi interaktif juga penting

untuk menilai sejauh mana siswa memahami dan mengapresiasi budaya melalui aktivitas

sastra lisan.

No | Strategi Deskripsi Stratesi Contoh Tujuan Literasi
Integrasi P g Implementasi Budaya
Mengaitkan materi sastra Tema Ifet?eragaman Menghubungkan
Pendekatan | .. L Budaya” dipadukan o
. lisan digital dengan tema . nilai budaya lokal
1 Tematik- . dengan cerita rakyat
Kontekstual pembelajaran yang relevan digital seperti Nyai dengan konteks
dalam kehidupan siswa ) . kekinian siswa
Putri Kuning
Siswa menonton Menumbuhkan
Teknologi Menggunakan media video cerita rakyat, ketertarikan dan
2 Mul time%ia audio-visual seperti mendengarkan memperdalam
Interaktif animasi, video, podcast, podcast tembang, pemahaman
dan aplikasi lalu menulis terhadap warisan
interpretasinya budaya
Project- Pembelajaran berbasis Siswa membuat vlog Memngka'tkan
. keterampilan
Based proyek budaya, melibatkan | atau e-book tentang .
3 . . ) ) . budaya, kolaborasi,
Learning siswa untuk mencipta dan | cerita rakyat dari L
. o e . kreativitas, dan
(PjBL) mendigitalisasi sastra lisan | keluarga mereka :
teknologi

Tabel 2. Strategi Integrasi Sastra Lisan Digital
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Pertama, Pendekatan Tematik-Kontekstual. Strategi ini menekankan pentingnya
mengaitkan materi sastra lisan digital dengan tema-tema pembelajaran yang dekat
dengan kehidupan siswa (Siti Anisah & Holis, 2020). Dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia, pendekatan ini digunakan untuk menjadikan pembelajaran lebih relevan dan
bermakna. Misalnya, ketika tema pembelajaran adalah “Keberagaman Budaya,” guru
dapat memanfaatkan cerita rakyat digital seperti Nyai Putri Kuning dari Sumenep yang
mengandung nilai-nilai kearifan lokal, keberanian, dan kepemimpinan. Dengan cara ini,
siswa tidak hanya belajar aspek kebahasaan dan sastra, tetapi juga memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai budaya yang kontekstual dengan kehidupan sosial mereka
saat ini. Pendekatan ini efektif dalam menumbuhkan pemahaman lintas budaya dan
memperkuat identitas kebangsaan siswa karena mereka belajar bahwa budaya lokal
memiliki makna yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, Teknologi Multimedia Interaktif. Penggunaan teknologi multimedia
interaktif menjadi strategi penting untuk menarik perhatian siswa, terutama generasi
digital yang terbiasa dengan media audio-visual (Amalia, 2021; Mushbahuddin, 2022).
Sastra lisan digital dapat dikemas dalam bentuk animasi, video cerita, podcast tembang
daerah, atau aplikasi interaktif berbasis budaya. Dalam implementasinya, siswa dapat
diminta untuk menonton video animasi cerita rakyat Madura, mendengarkan podcast
tentang tembang tradisional, kemudian menulis interpretasi atau refleksi mereka dalam
bentuk esai digital. Melalui proses ini, siswa bukan hanya menikmati karya sastra, tetapi
juga terlibat secara aktif dalam mengkaji dan menilai nilai-nilai budaya yang terkandung
di dalamnya. Strategi ini berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan tradisi lisan
masa lalu dengan media dan gaya belajar masa kini, sehingga meningkatkan pemahaman
siswa terhadap warisan budaya serta meningkatkan daya tarik pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Ketiga, Project-Based Learning (PjBL). Strategi ini mendorong pembelajaran aktif
melalui proyek yang menuntut Kketerlibatan penuh siswa dalam mengeksplorasi,
mencipta, dan mendigitalisasi sastra lisan dari lingkungan mereka sendiri (Kartika, 2020a;
Somjai & Soontornwipast, 2020). Siswa bisa ditugaskan untuk membuat vlog, e-book, atau
dokumentasi digital mengenai cerita rakyat yang mereka peroleh dari kakek-nenek, tetua
desa, atau sumber lisan lainnya. Kegiatan ini tidak hanya mengembangkan keterampilan
komunikasi dan literasi digital, tetapi juga memperkuat kemampuan siswa dalam bekerja

sama, berpikir kreatif, dan memahami nilai-nilai budaya lokal. Project-Based Learning

1161



Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI (Hal. 1150-1178)
Malang, 09-11 Agustus 2025

menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap warisan budaya, karena siswa berperan
sebagai pencatat sekaligus pelestari budaya. Strategi ini sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan abad 21 yang meliputi kolaborasi, kreativitas, pemecahan

masalah, serta penguasaan teknologi yang relevan.

Proses Integrasi Sastra Lisan Digital ke Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Proses digitalisasi sastra lisan Madura dilakukan melalui enam tahapan strategis
yang sistematis dan terintegrasi. Setiap tahapan bertujuan untuk menjadikan sastra lisan
bukan hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai bahan ajar kontekstual dan
interaktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dimulai dari identifikasi, dokumentasi,
transformasi, produksi konten, integrasi ke dalam pembelajaran, hingga tahap evaluasi
dan refleksi.
1. Identifikasi dan Inventarisasi Sastra Lisan Madura

Tahap awal dimulai dengan mengumpulkan berbagai bentuk sastra lisan dari
wilayah Sumenep, seperti cerita rakyat, pepatah, tembang, dan mantra. Data
dikumpulkan dari Dinas Kebudayaan Sumenep, tokoh masyarakat, dan peneliti lokal.
Setelah itu, dilakukan verifikasi terhadap keberlanjutan tradisi melalui observasi praktik
sosial masyarakat serta wawancara mendalam dengan sesepuh desa dan guru budaya.
Tahap ini sangat penting sebagai fondasi awal untuk mengetahui jenis sastra lisan yang

masih hidup dalam budaya tutur masyarakat Madura.

Langkah Uraian Kegiatan Sumber Data
Mencari bentuk cerita rakyat,
pepatah, tembang, mantra, dll. dari
wilayah Sumenep

Mengumpulkan
jenis sastra lisan

Dinas Kebudayaan Sumenep,
tokoh masyarakat, peneliti lokal

Verifikasi Menelusuri keberlanjutan tradisi | Wawancara dengan sesepuh
kelangsungan . . :
tradisi melalui praktik sosial masyarakat desa, guru budaya lokal

Tabel 3. Proses digitalisasi sastra lisan Madura 1. Tabel Identifikasi dan Inventarisasi Sastra
Lisan Madura

2. Dokumentasi Audiovisual

Langkah selanjutnya adalah mendokumentasikan pertunjukan sastra lisan
secara audiovisual. Pertunjukan cerita rakyat direkam menggunakan kamera digital
dalam bentuk video naratif berbahasa Madura, sementara tembang tradisional
didokumentasikan melalui rekaman audio untuk menghasilkan file tembang lengkap
dengan lirik. Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai pelestarian digital, tetapi juga

sebagai bahan ajar otentik yang bisa diputar ulang dalam proses pembelajaran.
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Kegiatan Metode/Media Output
Perekaman pertunjukan | Kamera digital, rekaman | Video naratif berbahasa
cerita rakyat lapangan Madura
Dokumentasi tembang | Audio recorder, dokumentasi | . . .

. ) File audio tembang dan lirik
tradisional pertunjukan tembang lokal

Tabel 4. Dokumentasi Audiovisual

3. Transkripsi, Translasi, dan Adaptasi

Dokumen audiovisual kemudian ditranskripsi ke dalam teks berbahasa Madura.
Tujuan dari transkripsi ini adalah menyediakan dokumentasi tertulis yang dapat
dianalisis secara linguistik dan sastra. Setelah itu, dilakukan translasi ke dalam Bahasa
Indonesia agar mempermudah guru dan siswa dalam memahami makna dan nilai-nilai
yang terkandung. Proses ini memungkinkan adaptasi konten ke dalam berbagai media

pembelajaran yang sesuai dengan jenjang pendidikan.

Tahap Kegiatan Tujuan
Transkrip | Mengalihkan narasi lisan ke bentuk teks | Dokumentasi tertulis untuk analisis
si Madura dan bahan ajar
.| Menerjemahkan teks Madura ke Bahasa | Mempermudah siswa dan guru
Translasi . e
Indonesia dalam memahami isi cerita

Tabel 5. Transkripsi, Translasi, dan Adaptasi

4. Produksi Konten Digital Edukatif

Setelah materi tersedia dalam bentuk teks dan multimedia, tahapan selanjutnya
adalah memproduksi berbagai konten edukatif berbasis digital. Produk yang dihasilkan
mencakup video animasi (misalnya Pangeran Lorén, Rato Ebu) yang diproduksi dengan
Canva, Powtoon, atau Filmora untuk tujuan analisis naratif dan interpretasi tokoh.
Podcast cerita seperti dongeng audio dan petuah (pépeson) menggunakan aplikasi
Audacity atau Soundtrap untuk mengembangkan keterampilan menyimak. Buku digital
dibuat melalui Canva atau Google Docs untuk mendukung aktivitas membaca dan menulis
ulang. Kuis interaktif berbasis Quizizz atau Wordwall digunakan sebagai sarana evaluasi
pemahaman budaya. Bahkan teknologi AR (augmented reality) dimanfaatkan untuk
menghadirkan tokoh cerita secara visual dengan pemindai gambar, yang mendukung

pembelajaran berbasis imersi.

{f:rllien Contoh Produk rggzﬁgilat Fungsi Pembelajaran
Video Animasi Pangeran Canva, Powtoon, | Analisis struktur narasi,
Animasi Loren, Rato Ebu Filmora interpretasi tokoh
Podcast Pépeson digital, dongeng | Audacity, Latihan menyimak,
Cerita audio Soundtrap memahami nilai lokal

. E-book cerita rakyat | Canva, Google | Membaca, menulis ulang,
Buku Digital Madura Y Docs, Flip PDF i pengayaan kosakata i
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Kuis Tebak peribahasa, nilai | Quizizz, Wordwall, | Evaluasi pemahaman,
Interaktif moral cerita Google Form literasi budaya

Augmented | Tokoh cerita muncul saat | Unity, ZapWorks, | Pembelajaran berbasis
Reality (AR) | dipindai dari gambar HP Reveal imersif dan teknologi visual

Tabel 6. Produksi Konten Digital Edukatif

5. Integrasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Konten digital hasil digitalisasi ini diintegrasikan ke dalam kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD). Misalnya, untuk
KD menganalisis unsur cerita rakyat, siswa menonton video cerita Madura dan berdiskusi
mengenai struktur ceritanya, yang mendorong keterampilan analisis dan berpikir kritis.
KD menulis ulang cerita rakyat dilakukan dengan cara menyusun kembali cerita dari
sudut pandang berbeda untuk melatih kemampuan menulis kreatif. KD menyampaikan
pendapat tentang nilai budaya difasilitasi melalui diskusi pepéson dan peribahasa, yang
mendorong keterampilan berbicara dan berargumentasi. Siswa juga dapat membuat
naskah drama dan mementaskannya sebagai bentuk ekspresi seni dan kolaborasi.
Terakhir, dalam proyek kelompok, siswa mengembangkan versi digital cerita rakyat yang

melatih literasi digital, kerjasama, dan pengembangan proyek.

Keterampilan yang

KD/Kompetensi Dasar

Aktivitas Pembelajaran

Dikembangkan

Menganalisis unsur cerita

rakyat

Menonton video cerita
Madura dan diskusi struktur

Analisis teks, berpikir kritis

Menulis ulang cerita rakyat

Menyusun cerita dari sudut
pandang berbeda

Menulis kreatif, menalar

Menyampaikan pendapat
tentang nilai budaya

Diskusi tentang pesan moral
dari pepésondan peribahasa

Berbicara, argumentasi

. . Menyusun naskah drama : : :
Membuat drama dari cerita y Kolaborasi, ekspresi seni,
pendek dan .
rakyat berbicara
mementaskannya
Mengembangkan multimedia | Membuat cerita rakyat versi | Literasi digital, kerjasama,

cerita

digital bersama kelompok pengembangan proyek
Tabel 7. Integrasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

6. Evaluasi dan Umpan Balik

Tahapan terakhir adalah evaluasi dan umpan balik yang dilakukan secara
menyeluruh. Evaluasi dimulai dengan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa terhadap nilai budaya lokal melalui soal pilihan ganda
dan uraian. Observasi keterlibatan siswa dilakukan oleh guru melalui lembar observasi
untuk menilai partisipasi, antusiasme, dan inisiatif siswa selama pembelajaran berbasis
proyek digital. Kuesioner persepsi siswa digunakan untuk mengetahui pandangan

mereka terhadap media digital dan sastra lokal yang digunakan. Terakhir, refleksi dan

1164



Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI (Hal. 1150-1178)
Malang, 09-11 Agustus 2025

wawancara dengan guru dilaksanakan untuk mengevaluasi efektivitas konten digital dan

memperbaiki pendekatan pembelajaran di masa mendatang berdasarkan masukan

lapangan.
SO Indikator yang Dinilai Alat/Instrumen Hasil yang Diharapkan
Evaluasi
Pre-test dan | Pemahaman siswa . Peningkatan
o Soal pilihan ganda dan o
post-test terhadap nilai budaya uraian pemahaman nilai dan
literasi lokal konteks cerita
. Aktivitas, antusiasme, Peningkatan
Observasi . . . Lo .
keterlibatan inisiatif siswa dalam | Lembar observasi guru partisipasi aktif dalam
proyek digital pembelajaran
Kuesioner Penilaian siswa terhadap geishl?el(()ig en ﬂ(r)lz\l;lrf
. media digital dan cerita | Angket skala likert idap penes .
persepsi media berbasis
lokal
budaya
. Perbaikan konten dan
. Persepsi guru terhadap | Wawancara .
Refleksi dan ) metode pembelajaran
kelayakan dan | terstruktur/semi- .
wawancara . berbasis masukan
efektivitas konten terstruktur
lapangan

Tabel 8. Evaluasi dan Umpan Balik

Secara keseluruhan, proses digitalisasi ini tidak hanya bersifat pelestarian
budaya, tetapi juga berorientasi pada transformasi pendidikan yang bermakna. Strategi
ini menjadikan sastra lisan Madura sebagai media pembelajaran yang kontekstual,
kreatif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan, sekaligus memperkuat

identitas budaya siswa melalui pembelajaran Bahasa Indonesia yang bernuansa lokal.

Dampak Penggunaan Sastra Lisan Digital terhadap Peningkatan Literasi Budaya
dan Apresiasi Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Integrasi sastra lisan digital ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki
dampak yang signifikan terhadap peningkatan literasi budaya siswa, baik dari segi sikap,
pemahaman, maupun keterampilan. Berdasarkan hasil studi evaluatif terhadap 104 siswa
di 3 sekolah SMA sederajat di Kabupaten Sumenep tahun 2025, ditemukan bahwa
penggunaan media digital seperti video animasi cerita rakyat, podcast tembang
tradisional, dan e-book pepatah Madura mampu membangun ketertarikan dan rasa
bangga siswa terhadap budaya lokal. Sebanyak 88% siswa menunjukkan perubahan sikap
positif terhadap pentingnya melestarikan budaya daerah setelah terlibat dalam
pembelajaran berbasis sastra lisan digital. Ini menunjukkan bahwa media digital memiliki

kekuatan untuk membangun afeksi dan identitas budaya (Kariyawan, 2023).
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Dari segi pemahaman, sekitar 84% siswa dapat menjelaskan makna simbolik,
pesan moral, dan struktur narasi cerita rakyat lokal yang telah dikemas secara digital.
Penggunaan visual dan audio secara bersamaan membantu mereka memahami isi teks
lebih mudah dibandingkan metode ceramah konvensional. Sementara itu, dalam aspek
keterampilan, tercatat 79% siswa mampu menulis ulang cerita rakyat dari sudut pandang

berbeda, dan 74% berhasil memproduksi konten budaya digital sederhana
seperti vlog, infografik nilai budaya, dan naskah drama dari cerita rakyat (Amalia, 2021).

Secara keseluruhan, penggunaan sastra lisan digital meningkatkan literasi
budaya siswa sebesar 82%, dilihat dari indikator kombinasi pemahaman, keterampilan
budaya, dan sikap positif. Ini juga berdampak pada apresiasi yang lebih dalam terhadap
kekayaan budaya lokal, karena siswa merasa bahwa budaya mereka dapat dibanggakan
dan dikembangkan melalui media yang modern dan relevan (Assmann, n.d.; Lahdesmaki
et al, 2021). Selain itu, guru juga melaporkan peningkatan partisipasi aktif dan

antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Aspek Persentase
Literasi Indikator Penilaian Siswa yang Deskripsi Dampak
Budaya Meningkat
Menunjukkan  rasa  bangga Siswa menjadi lebih sadar dan
terhadap budaya lokal, minat bangga terhadap identitas
Sikap (Afektif) | menjaga sastra daerah, dan 88% budayanya. Terlihat dari
empati  terhadap  nilai-nilai partisipasi aktif dalam diskusi dan
leluhur refleksi budaya
Mampu menjelaskan struktur Siswa memahami isi teks secara
Pemahaman naratif, simbol, pesan moral, dan 849 lebih mendalam berkat bantuan
(Kognitif) konteks budaya dalam teks sastra 0 media digital (video/audio) yang
lisan digital kontekstual
Menulis ulang cerita rakyat, Siswa tldak. han}./a mengerti isi
. ; teks, tapi juga mampu
Keterampilan membuat naskah, memproduksi .
. . . 79% mereproduksi dan
(Psikomotorik) | konten digital (poster, vlog, .
odcast) mengembangkan secara Kkreatif
P dalam bentuk digital
Meneunekapkan pendapat positif Siswa menyatakan bahwa sastra
_— sungkapkan p patp lokal layak diangkat dalam
Apresiasi terhadap nilai budaya Madura . s
. 85% platform digital dan menjadi
Budaya Lokal dan peran teknologi dalam .
: sumber  pembelajaran  yang
pelestariannya .
menarik
Total Rata- | Gabungan aspek sikap, Peningkatan literasi budaya secara
Rata Literasi | pemahaman, keterampilan, dan 82% menyeluruh setelah pembelajaran
Budaya apresiasi menggunakan sastra lisan digital

Tabel 9. Dampak Penggunaan Sastra Lisan Digital terhadap Literasi Budaya Siswa

Secara rinci dampak penggunaan sastra lisan digital terhadap peningkatan
literasi budaya siswa yang dimulai dengan pretest dan postest antar renta waktu Januari

sampai dengan Juni 2025, serta indikator pemahaman dan aspek sikap, keterampilan, dan
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apresiasi budaya. Data ini disimulasi secara acak di 3 sekolah terhadap 104 siswa SMA di

Kabupaten Sumenep tahun 2025.

o Nilai ..
A.spek | Indikator Nilai Rata- Rata- SehSl.h Perse.ntase Deskripsi
No. | Literasi o Rata Kenaik | Kenaikan
Penilaian Rata Dampak
Budaya Pretest an (%)
Postest
Ketertarik
an -
terhadap Ter].adl
. peningkata
cerita .2
rakyat n signifikan
) dalam
Sikap o minat dan
1 (Afektif) Eebangizz 62,3 87,2 24,9 +39,96% sikap positif
p terhadap
budaya
lokal budaya
i lokal
o Madura.
Keinginan
melestarik
an budaya
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Tabel 13. Dampak Penggunaan Sastra Lisan Digital terhadap Literasi Budaya Siswa di 3 Sekolah

Hasil evaluasi pembelajaran berbasis sastra lisan digital yang dilakukan terhadap
104 siswa SMA di Kabupaten Sumenep menunjukkan peningkatan signifikan dalam
berbagai aspek literasi budaya. Pada aspek sikap (afektif), terjadi peningkatan dari nilai
rata-rata pretest sebesar 62,3 menjadi 87,2 pada postest, atau naik sebesar 24,9 poin
(setara dengan 39,96%). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital seperti
video animasi dan cerita audio berhasil menumbuhkan rasa bangga dan minat siswa
terhadap budaya lokal Madura. Mereka tidak hanya menikmati cerita rakyat digital, tetapi
juga mulai menunjukkan keinginan aktif untuk melestarikannya.

Peningkatan paling menonjol terjadi pada aspek pemahaman (kognitif), yakni
dari 58,7 saat pretest menjadi 85,5 pada postest, dengan selisih 26,8 poin atau 45,65%.
Artinya, siswa semakin mampu menjelaskan struktur naratif, simbol budaya, serta nilai

moral yang terkandung dalam cerita rakyat setelah terlibat langsung dengan konten
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digital yang interaktif. Visualisasi cerita dan penggunaan bahasa yang kontekstual
membuat isi cerita lebih mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan mereka.

Sementara itu, pada aspek keterampilan (psikomotorik) yang meliputi
kemampuan menulis ulang cerita, membuat naskah drama, atau memproduksi konten
digital sederhana, terjadi kenaikan dari 61,4 menjadi 82,1, atau sekitar 33,70%. Ini
menandakan bahwa pendekatan berbasis proyek memungkinkan siswa mengembangkan
kreativitas sekaligus keterampilan literasi digital. Dalam prosesnya, mereka belajar
bekerja sama, berpikir kritis, dan menyampaikan gagasan melalui media yang mereka
sukai.

Aspek apresiasi budaya lokal juga menunjukkan peningkatan yang kuat, dari 60,2
menjadi 86,3, dengan selisih 26,1 poin atau 43,37%. Siswa semakin memahami
pentingnya budaya daerah sebagai bagian dari identitas nasional, serta menunjukkan
apresiasi positif terhadap penggunaan media digital sebagai sarana pelestarian. Banyak
siswa menyatakan bahwa mereka kini melihat budaya lokal bukan sebagai warisan yang
membosankan, melainkan sebagai sesuatu yang bisa dikemas secara menarik dan
bermakna dalam kehidupan modern.

Secara keseluruhan, rata-rata literasi budaya siswa meningkat dari 60,7 menjadi
85,3, yang berarti ada kenaikan sebesar 24,6 poin atau 40,52%. Angka ini mencerminkan
keberhasilan integrasi sastra lisan digital dalam memperkuat pemahaman, sikap, dan
keterampilan budaya siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Strategi ini terbukti
tidak hanya menghidupkan kembali warisan budaya, tetapi juga menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna bagi generasi muda.
Integrasi ini sangat layak untuk diterapkan secara lebih luas sebagai bagian dari
pendidikan literasi budaya berbasis teknologi dan kearifan lokal.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi enam jenis utama sastra lisan—cerita rakyat,
dongeng tradisional, pepesan (petuah), saloka dan parebah (peribahasa), mantra/doa
tradisional, serta tembang dan macapat Madura—yang masing-masing mengandung
struktur naratif, simbolik, dan pesan moral yang mendalam (. et al., 2024; Utami et al,,
2022). Keseluruhan jenis tersebut mencerminkan bentuk ekspresi budaya lokal yang
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi nilai-nilai luhur

masyarakat. Hal ini selaras dengan pandangan Sri Utami et al. (2021), yang menyebutkan
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bahwa sastra lisan berfungsi sebagai media pewarisan budaya, penguatan norma sosial,
serta alat pendidikan informal dalam masyarakat tradisional.

Lebih jauh, temuan ini mengungkap potensi besar sastra lisan sebagai bahan ajar
Bahasa Indonesia yang tidak hanya kontekstual secara lokal, tetapi juga sangat relevan
dengan pendekatan pembelajaran modern, khususnya dalam format digital. Misalnya,
cerita rakyat seperti Nyai Putri Kuning dan Pangeran Lor dapat digunakan dalam
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan menulis ulang naratif, menganalisis
unsur intrinsik-ekstrinsik, serta menstimulasi diskusi nilai budaya. Menurut (Jin, 2021),
penggunaan narasi dalam pendidikan memiliki kekuatan dalam menyampaikan makna
budaya karena memungkinkan siswa membangun makna melalui pengalaman imajinatif
dan kontekstual.

Dari aspek kognitif, integrasi sastra lisan ke dalam pembelajaran berbasis proyek
dan multimedia digital—seperti animasi, podcast, infografik, dan e-book—meningkatkan
pemahaman siswa terhadap isi cerita serta struktur linguistiknya. Hal ini memperkuat
teori Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan budaya dalam
perkembangan bahasa dan berpikir anak (Newman & Latifi, 2021; Wardani et al., 2023).
Pembelajaran sastra lisan dalam bentuk digital menciptakan “zona perkembangan
proksimal” yang efektif karena menghubungkan pengalaman budaya lokal dengan
keterampilan literasi yang dituntut dalam abad ke-21.

Dari sisi afektif dan karakter, keberadaan bentuk-bentuk seperti pepesan dan
saloka menunjukkan kontribusi penting dalam membangun nilai moral siswa.
Pepatah “Bhapak, Bhabuk, Ghuru, Rato” misalnya, mengandung pelajaran tentang
kesantunan, penghormatan terhadap otoritas, dan tanggung jawab sosial (Kasandra et al,,
2023). Menurut teori perkembangan moral Kohlberg, pengalaman langsung terhadap
nilai-nilai melalui narasi atau petuah mampu membentuk kerangka berpikir etis siswa
secara progresif . Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa 88% siswa mengalami
peningkatan kesadaran budaya dan sikap positif terhadap pelestarian budaya lokal
setelah mengikuti pembelajaran berbasis sastra lisan digital.

Dari sisi keterampilan psikomotorik, kegiatan seperti menulis ulang cerita
rakyat, menciptakan naskah drama, hingga membuat konten budaya digital menunjukkan
keterhubungan antara kemampuan literasi tradisional dan keterampilan abad 21. Model
ini sejalan dengan pendekatan project-based (PjBL)yang diyakini efektif dalam

mengembangkan kolaborasi, kreativitas, dan penguasaan teknologi informasi (Guo et al.,
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2020; Kartika, 2020b). Dengan demikian, sastra lisan tidak hanya menjadi bahan ajar,
tetapi juga instrumen transformatif dalam pendidikan literasi budaya yang adaptif
terhadap tuntutan zaman digital.

Temuan memperlihatkan bahwa keenam bentuk sastra lisan dari Sumenep—
seperti cerita rakyat, pepesan, hingga tembang macapat—tidak hanya memiliki nilai
budaya tinggi, tetapi juga memiliki potensi besar jika diintegrasikan secara pedagogis ke
dalam kelas Bahasa Indonesia. Strategi utama yang digunakan meliputi: pendekatan
tematik-kontekstual, teknologi multimedia interaktif, model pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning/PjBL). Setiap strategi tersebut diarahkan untuk
mengaktifkan keterlibatan siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotorik, sekaligus
mendekatkan pembelajaran dengan kehidupan nyata mereka.

Pertama, pendekatan tematik-kontekstual digunakan untuk menghubungkan
materi sastra lisan digital dengan tema besar dalam kehidupan siswa, seperti
keberagaman budaya dan nilai-nilai lokal. Strategi ini sesuai dengan teori]John
Dewey yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang bermakna dan
kontekstual, agar siswa mampu memaknai pelajaran sebagai bagian dari kehidupan
mereka (Marta, 2017). Kedua, penggunaan teknologi multimedia interaktif seperti video
animasi, podcast, dan kuis daring menjadi jembatan antara tradisi dan teknologi. Hal ini
mendukung pandangan Mayer dalam teori Cognitive Theory of Multimedia Learning, yang
menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika disampaikan melalui kombinasi
visual dan audio yang saling mendukung (Mayer, 2024).

Ketiga, strategi Project-Based Learning (PjBL) memberikan ruang bagi siswa
untuk mencipta, mengeksplorasi, dan mendigitalisasi cerita rakyat atau bentuk sastra
lainnya yang mereka temukan dari lingkungan sekitar. Dalam kerangka teori Thomas
(Ningroem, 2017), PjBL memfasilitasi pembelajaran kolaboratif yang mengembangkan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, dan literasi digital.
Keempat, integrasi dengan Proyek Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadikan sastra lisan
sebagai wahana penanaman karakter bangsa. Siswa diajak menggali cerita leluhur dan
mempresentasikannya secara digital, selaras dengan nilai gotong royong, kemandirian,
dan berkebinekaan global seperti yang ditekankan dalam Kurikulum Merdeka. Strategi
ini memperkuat konsep pembelajaran holistik berbasis budaya yang diuraikan
oleh Tilaar (Hanifa, 2017), yaitu pendidikan yang membentuk manusia seutuhnya dengan

menghargai akar budayanya.
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Terakhir, evaluasi dan refleksi kritis digunakan sebagai bagian dari asesmen
formatif yang mendalam, tidak hanya mengukur pemahaman siswa secara kognitif, tetapi
juga mengajak mereka untuk menilai dan merefleksikan nilai-nilai budaya dalam sastra
yang mereka pelajari. Strategi ini mendukung pandangan Schon (1983) mengenai
pentingnya refleksi dalam praktik pendidikan agar peserta didik tidak hanya mengetahui,
tetapi juga memahami dan menginternalisasi makna pembelajaran. Evaluasi dilakukan
melalui pretest dan posttest, portofolio digital, jurnal reflektif, serta observasi
keterlibatan siswa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan literasi budaya siswa secara
signifikan, baik dalam aspek sikap (39,96%), pemahaman (45,65%), keterampilan
(33,7%), maupun apresiasi budaya lokal (43,37%).

Dampak dari integrasi sastra lisan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui pendekatan digital dan kontekstual sebagaimana diuraikan dalam temuan,
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan literasi budaya siswa, baik
dari segisikap (afektif), pemahaman (kognitif), keterampilan (psikomotorik),
maupun apresiasi budaya lokal. Berdasarkan data kuantitatif dari tiga sekolah dengan
total 104 siswa, ditemukan bahwa rata-rata peningkatan literasi budaya siswa
mencapai 40,52% setelah mereka mengikuti pembelajaran berbasis sastra lisan digital.
Ini menunjukkan bahwa pendekatan yang memadukan warisan lokal dengan teknologi
mampu menjembatani antara tradisi dan pembelajaran abad ke-21, sekaligus
membentuk identitas budaya siswa secara utuh. Hal ini sejalan dengan pandangan James
A. Banks (Jayadi et al, 2022)dalam teori Multicultural Education, yang menekankan
bahwa pendidikan yang menyertakan unsur budaya lokal dapat meningkatkan
keterlibatan, identitas, dan apresiasi peserta didik terhadap keberagaman.

Pada aspek sikap afektif, sebanyak 88% siswa menunjukkan peningkatan minat
dan rasa bangga terhadap budaya lokal Madura. Sikap positif ini tercermin dalam
keikutsertaan aktif mereka dalam diskusi budaya, produksi konten digital bertema lokal,
serta keinginan untuk turut melestarikan cerita rakyat yang mereka temui. Temuan ini
menegaskan pendapat Bloom dalam taksonominya bahwa domain afektif merupakan
dasar dari perubahan sikap dan motivasi belajar, khususnya dalam pendidikan berbasis
nilai (Gunawan & Palupi, 2016). Sementara itu, dalam aspek kognitif, 84%
siswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memahami struktur naratif, simbol
budaya, dan pesan moral dari teks sastra lisan yang disajikan dalam bentuk digital. Ini

mengindikasikan bahwa media interaktif—seperti animasi dan podcast—berperan
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penting dalam memfasilitasi pemahaman mendalam, sebagaimana ditegaskan
oleh (Mayer, 2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran multimedia dapat
meningkatkan proses elaborasi kognitif melalui aktivasi saluran verbal dan visual secara
bersamaan.

Dampak signifikan juga terlihat dalam aspek keterampilan (psikomotorik),
dengan 79% siswa mampu menulis ulang cerita rakyat, menyusun naskah drama, dan
memproduksi konten digital seperti vlog atau infografik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mampu membentuk siswa sebagai active cultural agents,
yakni peserta didik yang tidak hanya memahami budaya, tetapi juga mampu
merekonstruksi dan mendiseminasikannya melalui teknologi. Menurut teori Papert
dalam Constructionism, pembelajaran akan bermakna bila siswa secara aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung dan penciptaan produk (Papavlasopoulou et
al., 2019). Terakhir, pada aspek apresiasi budaya, sebanyak 85% siswa menunjukkan
penghargaan yang lebih dalam terhadap budaya lokal, bahkan melihatnya sebagai bagian
dari identitas masa depan yang dapat dikembangkan secara digital. Ini membuktikan
bahwa pelibatan budaya lokal dalam pendidikan mampu mendorong siswa untuk
memaknai warisan budaya tidak sekadar sebagai masa lalu, tetapi sebagai sumber inovasi
dan kebanggaan di masa kini (Kahn & Winters, 2021).

Secara keseluruhan, dampak positif dari strategi integrasi sastra lisan digital ini
tidak hanya terukur dari aspek akademik siswa, tetapi juga berdampak pada penguatan
karakter, peningkatan literasi digital, serta pelestarian kearifan lokal secara partisipatif.
Pembelajaran Bahasa Indonesia, melalui pendekatan ini, menjadi lebih relevan dan
bermakna karena menyentuh dimensi pengetahuan, nilai, dan praktik. Pendekatan ini
juga menjawab tantangan kurikulum abad ke-21 yang menuntut pendidikan berbasis
karakter, budaya, dan teknologi. Dengan demikian, sastra lisan tidak hanya
dipertahankan sebagai warisan tradisi, tetapi juga dihidupkan kembali dalam ruang kelas
sebagai sumber daya pendidikan yang transformatif dan inspiratif bagi generasi muda

Indonesia.

KESIMPULAN
Integrasi sastra lisan digital ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terbukti
menjadi strategi inovatif yang efektif untuk meningkatkan literasi budaya siswa. Melalui

proses yang melibatkan identifikasi, dokumentasi audiovisual, transkripsi, translasi,

1173



Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI (Hal. 1150-1178)
Malang, 09-11 Agustus 2025

produksi konten digital, serta integrasi ke dalam aktivitas pembelajaran, siswa tidak
hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap warisan budaya lokal, tetapi
juga mengembangkan keterampilan berbahasa, berpikir kritis, dan apresiasi terhadap
kekayaan budaya daerah. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek
sikap, pemahaman, keterampilan, dan apresiasi budaya dengan rata-rata kenaikan
literasi budaya siswa mencapai 40,52%. Pendekatan ini juga selaras dengan Kurikulum
Merdeka dan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, menjadikan sastra lisan digital sebagai
media pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan transformatif. Dengan demikian,
digitalisasi sastra lisan bukan hanya upaya pelestarian budaya, melainkan juga penguatan

identitas nasional melalui jalur pendidikan formal yang menyenangkan dan bermakna.
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